





A. Latar Belakang Masalah 
Bank Muamalat Indonesia adalah bank yang pertama kali berdiri di 
Indonesia berlandaskan prinsip Islam. Berdirinya Bank Muamalat Indonesia 
tercetus dari ide kaum cendekiawan muslim dari kalangan Majelis Ulama 
Indonesia, didukung oleh para kiai, beberapa pejabat penting pemerintahan, para 
pengusaha muslim yang berpengalaman dalam bidang perbankan dan juga 
presiden Soeharto
1
. Tujuan didirikanya bank berlandaskan prinsip islam ini adalah 
sebagai bentuk manifestasi dari ketaatan terhadap perintah Allah SWT. Dalam 
menjauhi praktik keuangan ribawi, sebagaimana tercantum dalam Al Qur’an Surat 
Al Baqarah ayat 278
2
. 
 َنِْينِمْؤُم ُْمتْنُك ْنِا اَىب ِّسلا َنٍم َيَِقباَم اْوَُزذَو َالله اُْىقَّتلا ُْىنََمأ َنْىِرَّلا اَهُّياَي  ) ةسقبلا ٨٧٢(  
Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan tinggalkanlah sisa 
riba (yang belum dipungut), jika kamu orang yang beriman. 
 
Juga dalam hadits Nabi Dari Jabir bin ‘Abdillah, beliau berkata : 
إ ْمِهُِسفَْنأِب اْىُّلََحأ َْدقَف ٍَتيَْسق يِف اَب ِّسلاَو َان ِّزلا َسَهَظ َاذ( ِالله َبَارَع) ميكحلا ىهاوز 
Apabila telah marak perzinaan dan praktek ribawi di suatu negeri, maka sungguh 
penduduk negeri tersebut telah menghalalkan diri mereka untuk diadzab oleh 
Allah.
3
 (HR. Al Hakim). 
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Perkembangan dunia perekonomian islam selalu bergerak secara dinamis. 
Sebagai pelopor perbankan syariah Bank Muamalat Indonesia dituntut untuk 
selalu mempertahankan posisi terdepan dan menjaga keunggulan di segala aspek. 
Hal ini menjadi tantangan tersendiri bagi Bank Muamalat Indonesia, dalam rangka 
menghadapi kondisi tersebut Bank Muamalat dituntut untuk meningkatkan 
pengelolaan bank secara maksimal dan harus senantiasa menjaga kesehatan bank. 
Suatu bank dinyatakan sehat apabila memenuhi kriteria CAMELS sesuai 
dengan Peraturan Bank Indonesia No.6/10/PBI/2004 tanggal 12 April 2004, suatu 
bank dinyatakan sehat apabila memenuhi kriteria CAMELS
4
 (Capital, Asset 
Quality, Management, Earning, Liquidity dan Sensitivibility). Kriteria CAMELS 
Dapat dilihat dari rasio-rasio keuangan yang tersaji pada data ikhtisar keuangan 
bank yang mewakili masing-masing kriteria. Misalnya, Capital diwakili oleh 
Capital Adequacy Ratio (CAR), Kualitas Aset diwakili oleh Non Performing 
Asset (NPA), Manajemen di wakili oleh Posisi Devisa Neto (PDN), Earning 
diwakili oleh Return On Asset (ROA), Likuiditas diwakili oleh Financing to 
Deposit Ratio (FDR) dan Sensitivitas diwakili oleh Net Interest Margin (NIM). 
Dari beberapa rasio keuangan yang telah disebutkan diatas pada 
penelitian ini akan diukur bagaimana pengaruh antar rasio keuangan. Jika dilihat 
dari beberapa komponen tersebut maka Return on Asset (ROA) adalah rasio yang 
pas untuk dipilih sebagai dependent variable dalam penelitian ini, dengan alasan 
bahwa penilaian kesehatan bank dilakukan oleh Bank Indonesia dilihat dari aspek 
profitabilitas dilakukan dengan menggunakan indikator Return on Asset (ROA), 
                                                          
 
4
 I Putu Suwabawa dan Ni Gusti Putu Wirawati, Jurnal: Analisis Tingkat Kesehatan Bank 





rasio Return On Asset (ROA) mengukur bagaimana kemampuan manajemen bank 
dalam memperoleh laba secara keseluruhan. Tingkat profitabilitas yang diukur 
oleh Return on Asset (ROA) bertujuan untuk mengukur kemampuan manajemen 
bank dalam mengelola aktiva untuk menghasilkan laba serta banyak perusahaan 
yang menggunakan ROA untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan keuntungan. 
Penelitian mengenai Return on Asset (ROA) telah banyak dilakukan. 
Beberapa faktor yang mempengaruhi Return on Asset (ROA) diantaranya adalah 
Capital Adequacy Ratio (CAR) yaitu rasio kecukupan modal yang berfungsi 
menampung resiko kerugian yang kemungkinan dihadapi oleh bank dan 
Financing to Deposit Ratio (FDR) yang termasuk kategori rasio likuiditas dimana 
semakin tinggi nilai rasio ini menunjukan optimalnya penyaluran volume 
pembiayaan terhadap sumber dana yang berhasil dihimpun oleh bank yaitu dana 
pihak ketiga.   
Teori struktur modal dengan pendekatan tradisional berpendapat akan 
adanya struktur modal yang optimal. Artinya struktur modal mempunyai pengaruh 
terhadap nilai perusahaan, dimana struktur modal dapat berubah-ubah agar bisa 
diperoleh nilai perusahaan yang optimal. Artinya, semakin banyak modal yang 
dialokasikan  maka semakin optimal keuntungan yang dihasilkan.
5
 Ibnu Qudamah 
menyatakan bahwa laba itu ialah hasil pemeliharaan terhadap modal
6
. 
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Pemeliharaan disini maksudnya adalah pengelolaan modal itu sendiri, apabila 
modal dikelola dengan efektif dan efisien, maka akan mampu menghasilkan laba. 
Dalam teori tersebut disimpulkan bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR) 
memiliki hubungan yang positif terhadap Return on Asset (ROA), artinya semakin 
tinggi jumlah Capital Adequacy Ratio (CAR) maka akan semakin tinggi juga nilai 
Return on Asset (ROA), Sebaliknya semakin rendah nilai Capital Adequacy Ratio 
(CAR) maka semakin rendah pula nilai Return on Asset (ROA).  
 Teori produksi dengan pendekatan totalitas memiliki implikasi 
perusahaan menempuh strategi memaksimalkan laba melalui penjualan 
maksimum (maximum selling). Jika penjualan merupakan kegiatan usaha utama 
dalam industri manufaktur, maka kredit atau pembiayaan adalah kegiatan usaha 
utama industri keuangan.  
Menurut Ibnu Khaldun, Kekayaan suatu negara tidak ditentukan oleh 
banyaknya uang (modal), tetapi kekayaan ditentukan oleh tingkat produktifitas 
dan neraca pembayaran yang positif, suatu negara yang kaya dengan uang 
semestinya menujukkan pesatnya pertumbuhan sektor produksi, maka tingkat 
produksilah yang menjadi acuan dan penentu kekayaan suatu negara
7
. Negara 
dalam hal ini dapat dianalogikan untuk ruang lingkup perbankan syariah dimana 
Financing to Deposit Ratio (FDR) merupakan kegiatan produktifnya. Banyaknya 
aset yang tersedia tidak akan menjamin pengembalian dalam bentuk profit jika 
tidak diimbangi dengan optimalnya produktifitas melalui penghimpunan dan 
penyaluran dana. 
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Dapat ditarik kesimpulan bahwa Financing to Deposit Ratio (FDR) juga 
memiliki hubungan yang positif dengan Return on Asset (ROA), dimana saat 
Financing to Deposit Ratio (FDR) naik maka Return on Asset (ROA) akan naik, 
jika Financing to Deposit Ratio (FDR) turun maka Return on Asset (ROA) juga 
akan turun.  
Pada   kenyataannya, teori dan konsep yang ada tidak sejalan dengan bukti 
empiris yang ada. Seperti yang terjadi dalam perkembangan rasio keuangan 
Bank Muamalat Indonesia dalam   kurun waktu  periode  2007 sampai  dengan 
2016 yang terlihat pada Tabel. 1.1. berikut ini: 
Tabel 1.1 
Perkembangan Rasio-rasio Keuangan 
PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk. (%) 
Tahun 2006-2016 
 
Tahun CAR FDR ROA 
2006 14,23 83,60 2,10 
2007 10,43 99,16 2, 18 
2008 10,81 104,41 2,60 
2009 11,10 85,82 0,45 
2010 13,26 91,52 1,36 
2011 12,01 85,18 1,52 
2012 11,57 94,15 1,54 
2013 14,05 99,99 0,50 
2014 
13,91 84,14 0,17 
2015 12,00 90,30 0,20 







 Berdasarkan tabel 1.1 dapat dilihat bahwa Return on Asset (ROA) Bank 
Muamalat Indonesia pada tahun 2007-2016 mengalami fluktuasi pada tiap 
tahunnya.  Return on Asset (ROA) pada tahun 2009, 2013 hinga 2016 pada Bank 
Muamalat Indonesia secara rata-rata tidak mencapai standart untuk ukuran bank di 
Indonesia yaitu minimal sebesar 1% sesuai dengan surat ketetapan Bank 
Indonesia No. 23/67/KEP/DIR. Nilai Return on Asset (ROA) berada di bawah 1% 
mengartikan bahwa perusahaan   tersebut   berada   pada   zona   tidak   aman.    
Return On Asset (ROA) menunjukkan  kemampuan  manajemen  untuk  
memperoleh laba. Laba terdiri dari laba kotor, laba operasi dan laba bersih. 
Untuk memperoleh laba di atas rata-rata, manajemen harus mampu 
meningkatkan pendapatan dan mampu mengurangi semua beban atas pendapatan.  
Itu berarti manajemen harus memperluas pangsa pasar dan menghapuskan  
aktivitas  yang  tidak  bernilai tambah.
8
 Return on Asset (ROA) yang terlalu 
sedikit menunjukkan buruknya kemampuan manajemen bank dalam menghasilkan 
pendapatan dari pengelolaan aset yang dimiliki. Sementara nilai Return on Asset 
(ROA) yang semakin besar akan semakin baik dan menunjukan efektifitas 
kinerja perusahaan dengan tingkat pengembaliannya yang besar.
9
 
Capital Adequacy Ratio (CAR) yaitu rasio permodalan yang menunjukkan 
kemampuan bank dalam menyediakan dana untuk keperluan pengembangan 
usaha dan menampung risiko kerugian dana yang diakibatkan oleh kegiatan 
operasi bank. Capital Adequacy Ratio (CAR) menunjukkan sejauh mana 
penurunan asset bank masih dapat ditutup oleh equity bank yang tersedia, 
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Pada laporan keuangan Bank Muamalat Indonesia tahun 2007, 2011, 2012 
dan 2015 Capital Adequacy Ratio (CAR) mengalami penurunan tetapi Return on 
Asset (ROA) mengalami peningkatan. Demikian halnya pada tahun 2009 dan 
2013 dimana nilai Capital Adequacy Ratio (CAR) naik tetapi Return on Asset 
(ROA)  justru mengalami penurunan. Fakta ini bertentangan dengan teori bahwa 
jika Capital Adequacy Ratio (CAR) mengalami penurunan maka Return on Asset 
(ROA) juga akan mengalami penurunan, begitu juga sebaliknya apabila Capital 
Adequacy Ratio (CAR) mengalami penurunan maka Return on Asset (ROA) juga 
akan mengalami penurunan. 
Semakin tinggi nilai Capital Adequacy Ratio (CAR) mengindikasikan 
bahwa bank telah mempunyai modal yang cukup baik dalam menunjang 
kebutuhannya serta menanggung risiko-risiko yang ditimbulkan termasuk di 
dalamnya risiko pembiayaan. Dengan modal yang besar maka suatu bank dapat 
menyalurkan pembiayaan lebih banyak, mengingat pembiayaan adalah kegiatan 
utama usaha bank syariah, maka tingginya volume pembiayaan akan berpotensi 
menaikan profitabilitas atau laba Bank Syariah. 
Perkembangan Capital Adequacy Ratio, Financing to Deposit Ratio dan 
Return on Asset (ROA) dapat diilustrasikan dalam grafik 1.1 dibawah ini: 
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Perkembangan rasio-rasio keuangan 




Financing to Deposit Ratio (FDR) merupakan rasio yang mengukur 
kemampuan bank   untuk memenuhi kewajiban yang  harus  dipenuhi.  Sebagai 
indikator dari pinjaman Financing to Deposit Ratio (FDR) adalah jumlah atau 
posisi pinjaman yang diberikan, sebagaimana yang tercantum pada sisi pasiva 
neraca bank, tujuan perhitungan Financing to Deposit Ratio (FDR) adalah untuk 
mengetahui dan mengevaluasi seberapa jauh sebuah bank memiliki kondisi sehat 
dalam menjalankan kegiatan usahanya. Singkatnya Financing to Deposit Ratio 
(FDR) digunakan sebagai indikator untuk mengetahui kerawanan suatu bank.
11
 
 Sehingga  semakin  tinggi  FDR  maka  laba  bank  semakin meningkat  
(dengan  asumsi  bank  tersebut  mampu  menyalurkan  pembiayaan  dengan  
efektif), dengan meningkatnya laba bank, maka kinerja bank juga meningkat. 
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Dengan demikian besar-kecilnya rasio Financing to Deposit Ratio (FDR) suatu 
bank akan mempengaruhi kinerja bank tersebut.
12
  
Pada pergerakan rasio Financing to Deposit Ratio (FDR), dari Grafik.1.1 
terlihat terjadi fluktuasi yang ekstrim, yaitu  penurunan  angka Financing to 
Deposit Ratio (FDR) untuk  periode  2009  dengan angka 104,41% ditahun 
sebelumnya menjadi 85,82%, kemudian pada periode  juni 2011 dan 2013 
Financing to Deposit Ratio (FDR) mengalami fenomena dimana pergerakannya 
tidak berbanding lurus dengan pergerakan Return on Asset (ROA). Rasio 
Financing to Deposit Ratio (FDR) pada Bank Muamalat Indonesia sudah 
memenuhi standar yang ditetapkan oleh Bank Indonesia. 
Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan hasil yang tidak konsisten. 
Oleh karena itu penelitian ini ingin menguji kembali mengenai hubungan antara 
rasio kecukupan modal yang diwakili oleh Capital Adequacy Ratio (CAR) dan 
rasio likuiditas yang diwakili oleh Financing to Deposit Ratio (FDR) dalam 
pengaruhnya terhadap rasio profitabilitas yang diwakili oleh Return on Asset 
(ROA). Banyaknya teori yang menyatakan bahwa kondisi rasio keuangan yang 
baik, nantinya akan membawa pengaruh yang positif terhadap kondisi keuangan 
perusahaan yang juga akan berpengaruh positif terhadap tingkat profitabilitas atau 
kemampuan bank dalam memperoleh laba atas aset yang dimiliki, dalam 
penelitian ini akan dikaji ulang sehingga apa yang menjadi hasil penelitian 
nantinya akan mempertegas dan memperkuat teori yang ada.  
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Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka penelitian ini mengambil 
judul Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Financing to Deposit Ratio 
(FDR) terhadap Return on Asset (ROA) pada PT. Bank Muamalat Indonesia, 
Tbk. (Periode 2007-2016) 
 
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan masalah dari penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Apakah Capital Adequacy Ratio (CAR) memiliki pengaruh secara parsial 
terhadap Return on Asset (ROA) pada PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk.  
Periode 2007 – 2016? 
2. Apakah Financing to Deposit Ratio (FDR) memiliki pengaruh secara parsial 
terhadap Return on Asset (ROA) pada Bank Muamalat Indonesia, Tbk. Periode 
2007 – 2016? 
3. Apakah Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Financing to Deposit Ratio (FDR) 
memiliki pengaruh secara simultan terhadap Return on Asset (ROA) pada PT. 










C. Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka untuk menjawab masalah 
tersebut dapat diketahui tujuan penelitian sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh secara parsial Capital Adequacy 
Ratio (CAR) terhadap Return on Asset (ROA) pada PT. Bank Muamalat 
Indonesia, Tbk. Periode 2007 – 2016; 
2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh secara parsial Financing to 
Deposit Ratio (FDR) terhadap Return on Asset (ROA) pada PT. Bank 
Muamalat Indonesia, Tbk. Periode 2007 – 2016; 
3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh secara simultan Capital 
Adequacy Ratio (CAR) dan Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap Return 
on Asset (ROA) pada PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk. Periode 2007 – 
2016. 
 
D.  Kegunaan Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan antara lain 
sebagai berikut: 
1. Secara akademis, sebagai tambahan pengetahuan maupun bahan referensi 
mengenai pengaruh tingkat Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Financing to 
Deposit Ratio (FDR) terhadap Return On Asset (ROA); 
2. Kegunaan praktis, sebagai salah satu dasar pertimbangan bagi PT. Bank 
Muamalat Indonesia, Tbk. dalam pengambilan keputusan terhadap kebijakan 
yang akan diambil terutama dalam usahanya meningkatkan profitabilitas 
perusahaan. 
